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Kata Pengantar 
Ketua Dewan Guru Besar IPB 

Puji syukur kami panjarkan ke hadirar Allah SWT bahwa penulisan buku 

:-antangan Generasi M uda dalam Pen anian, Pangan, dan Energi ini 

~irnya dapat diselesaika n. Buku ini merupakan karya para G uru Besar 

IPB unruk menggugah generas i muda Indo nesia agar menci nrai pertanian 

dan selanjurnya mau membangun Indonesia menjadi bangsa yang unggul di 

bl<iang perranian. 

Perranian menjadi pilar penting penyediaan pangan bagi bangsa kita . 

. ~ urangnya perharian serius terhadap sektor pertan ian akan mengakibatkan 

sanakin besarnya kcrcrgantllngan pangan ki m pada impo r dari negara-negara 

ain. Oleh karena iw, harus diranamkan kepada generasi muda Indonesia 

bahwa kita bisa sejahrcra denga n membangun perranian. Perranian juga dapar 
oerperan dalam menyediaka n sumher energi nahari seperri biodiesel yang saar 

ani masih sangar minim pemanfaatannya. 

Indonesia sangat berunrung karena memil iki sumber claya perranian yang 

,cas. Meskipun lahan subur lebih ban yak rerko nsenrrasi d i Jawa, retapi lahan­

Wun di luar Jawa tetap dapat dimanfaatkan seca ra ekstensif dan berpotensi 

sebagai sumber pangan yang dapat d iandalkan. Semenrara iru, sumber daya 

~utan juga cukup menjanjikan untuk penyedia pangan dan sekaligus dapar 

mcnjadi sumber devisa unruk ko modiras ekspo r. 

~gkah unruk menjadi negara maju adaIah dengan mendorong negara ki ta 

unruk menjelma menjad i negara indusrri , rempi dalam wakru bersamaan juga 

memperkuat sektor perranian. Dengan demikian, ketahanan pangan dan 

kesejahteraan bangsa kita akan lebih mudah unruk diwujudkan. 

Gt-nerasi muda Indo nesia mempunyai peran penring unruk menjadikan 

bangsa ki ta sebagai bangsa ya ng duduk sa rna rendah dan berdiri sarna tinggi 

:.engan bangsa-bangsa lain di dunia. H al ini hanya mungkin bila negeri ki ra 

oni dapat menjad ikan rakyam ya sejahtera dan SDM-nya berkuali tas. Perranian 
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jangan lagi d ikonotasika n dengan kemiskinan. Pertanian Indones ia harlls 

bangkit dan menjadi soko guru lInruk membangun kesejahreraan rakyar. 

Pada kesemparan ini , kami mengucapkan reri ma kasih kepada para Guru 

Besar IPB ya ng telah memberika n kontribusi [ulisan atau artikel dalam bu ku 

ini. Ucapan rerima kasih juga disampai kan kepada tim editor yang relah 

bekerja keras melakukan proses penyu nringan sehingga penulisan bu ku IIlI 

akhi rnya dapat diselesa ikan dengan baik. Semoga bermanfaat. 

Bogor, Agustus 20 15 

Prof. Dr. Ir. Roedhy Poerwanto 
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Revolusi Biru 

Sulistiono 
G uru Besar D epan emen Manajemen Sumberdaya Perairan 

Fakulras Perikanan dan Jlmu Kelauran, IPB 

Pendahuluan 
Indonesia merupakan salah saw negara yang memiliki porensi ekonomi 

cukup besar dari bidang perikanan dan kelauran. Sebagai negara 

<pulauan (17 .000 pulau), Indo nesia memiliki luas wilayah laur yang sangar 

. seki ta r 5,8 jura km' (580 hal . Dengan sumber daya kelauran yang 

=gar besar rersebur, sektor kelauran dan perikanan merupakan sektor yang 

miliki peran yang sangar pen ring, ya iru sebagai penyerap renaga kerja ya ng 

:csar, penyedia sumber pangan yang berkualiras, dan murah dalam kerangka 

«ahanan pangan , serta penghasil devisa negara yang porensia!. Lebih jauh , 

aor kelauran dan perikanan merupakan salah satu pilar yang harus dibangun 

.:;aIam kerangka keuruhan suaru negara Republik Indonesia. 

Revolusi biru adalah usaha manusia dalam pemanfaaran sumber daya 

.Jam (rerurama hayari) untuk memenuhi keburuhan manusia dalam waktu 

-;mg cepat. Revolusi biru ini merupakan suaru peru bah an ya ng sangar 

:><sar dalam pengelolaan sisrem kelautan dan perikanan di Indonesia untuk 

mewujudkan kesejahreraa n bangsa. Lebih jauh revolusi rersebur mengandung 

w i peningkaran pengelolaan sumber daya alam perairan (Iaur dan rawar), 

melalui pengembangan reknologi yang berwawasan lingkungan, program 

,..ng rerarah, dan dapar memberikan manfaar bagi kepenringan masyarakat. 
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Hal yang melatarbelakangi muneulnya revolusi biru adalah bahw 

revolusi hijau belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan pangan da.:: 

kenyataan bahwa 70% bagian bumi kita adalah laut. Inilah yang mungkili 

akan terjadi ketika m enginginkan suatu perubah an besar atau yang disebu 

dengan revolus i. Sebenarnya revolusi telah melekat pada kehidupan manusi.. 

dan terjadi hampir di set iap lini kehidupan. Kadang tanpa terasa. sebenamy. 

sebagian dari kita juga pernah mengalami revol usi diri . yaitu dari seorm; 

yang kurang bermanfaar berevolusi m enjadi orang yang mempunya i ban)"ao. 

manfaa t dalam kehidupannya. Dalam masalah perekonomian. sejar& 

meneatat revolusi industri di Inggris relah banyak mengubah pemetaa= 

masyarakat sos ial di Inggris yang berujung pada kehidupan yang terkotak­

kotak antara kaum borjuis dan kaum buruh. 

Pada rahun 80-an. di Indo nesia dikenal rentang revolusi hijaJ... 

Bagi Indonesia. revolusi ini diperoleh dengan seluruh kekuatan penuh dar 

pihak-pihak yang berkepentingan termasuk pengusaha dan masyarabl 

perani. Sem angat unruk berubah yang difasilitasi oleh pemerintah denga:; 

program-program yang handal dan akhirnya berhas il m engeluarkan perac.. 

dari kungkungan tradisi bercocok tanam yang tradisional m enjadi traeli:. 

modern yang ramah Iingkungan dan full technology. Pada tahun 198-; 

Indonesia mengalami swasembada beras. Dua kekuatan utama kala itu dal= 

melaksanakan revolusi adalah keinginan bersa ma dari rakyar untuk keluar dar 
keterbatasan yang kemudian ditanggapi oleh pemerintah dengan mengarahka:c 

perani untuk menggunakan sisrem pen ana man yang baik dan ra IlU.llo 

lingkungan. Hal ini telah membuar lomparan besar bagi dunia pertaniar 

Mungkin masih terng iang di telinga kita sebuah sistem yang dikenal denga:; 

"Panea Usaha Tani". Panea usaha rani yang dulu dipopulerkan pemerin= 

di antaranya penggunaan bibit unggul. pupuk. pestis ida. dan irigasi yang bai.. 

yang berhasil meneiptakan varietas padi lokal yang produkrivitasnya tin~ 

tetapi masa tanamnya rendah. 

2. Potensi yang Harus Dikembangkan 
Sebagai negara yang memiliki jumlah pen dud uk rerbesar ke-4 -

dunia, Indones ia minimal harus dapar memenuhi kebutuhan pangan y~ 

diperlukan bagi masyarakatnya unruk selanjutnya dengan potensi kelau= 

rersebur m esrinya mampu menjadi pengekspor produksi kelauran ke Sel llIlli 

dunia. 
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am srraregis sekror perikanan dan kelauran dalam menunjang 

mian Indo nesia cukup menonjo l. O leh karena iru, pembangunan 

dan kelautan diarahkan kepada sistem perekonomian yang maju, 

dan tangguh, serta perlu membetdayakan perekonomian rakyat 

=m melakukan perubahan sisrem perLkanan yang mengunrungkan . 

ekaran rersebur diharapkan mampu meningkarkan kuanriras, kualiras, 

-- ekaragaman perikanan, serra mampu mencukupi keburuhan pangan dan 

..: masyaraka r. 

Food and AgriCIIlture Organization (FAO) dalam laporannya menyatakan 

uk perikanan merupakan sumber pro tein hewani yang universal, tidak 

·mbulkan penyakit, mencerdaskan, dan menyehatkan. FAO juga 

sir, sejak tahun 20 II unruk pertama kalinya produksi perikanan budi 

dunia telah melampaui produksi daging sapi. T ahun 20 12, produksi 

xrikanan budi daya dunia telah mencapa i 66 juta ton, melebihi produksi 
..;ging sapi yang hanya 63 juta ton . Ini membuktikan bahwa sektor kelautan 

perikanan merupakan sektor yang dapat diandalkan untuk mendukung 

."rn,anan pangan Indonesia. Data ini juga menjadi dasar bahwa perikanan 

pakan pilar un [Uk meningkatkan ketahanan pangan dunia. 

Keberhas ilan revolusi hijau dalam sejarah pertanian Indonesia 

dlarusnya bisa menginspiras i untuk membuat lompatan yang lebih besar 

.:.tlam mewujudkan Revolusi Biru . Reaiiras sekarang sebenarnya sarna dengan 

<rib era 80-an di mana banyak potensi laut yang belum termaksimalkan, 

la rangkap ikan yang cenderung merusak, dan sedikitnya rninar generas i 

uda menjadi nelayan; sebaga imana dulu sangar sediki r minar unruk menjadi 

~tani adaiah akar permasalahan kelauran dan perikanan saar ini. In ri dari 

1evolusi Biru adalah perubahan mendasa r dari pola pikir masyarakat yang 

:2di nya hanya menga ndalkan sumber energi dari darat, aga r mulai memikirkan 
.mruk menengok ke mari rim/lauran. 

T idak ada suatu lompatan besar yang disiapkan dengan seadanya . 

Persiapan dalam menyongso ng Revolusi Biru harus dimulai dari seka rang. 

3eberapa hal yang penting untuk dipersiapkan adalah sebaga i berikut. 

• pertama adalah perubahan mindset dari yang semula hanya ingin bekerja 

di darat untuk berani terjun ke laut; 

• kedua adalah persiapan masalah sumber daya man usia (SDM). 

Sedikitnya minar anak muda arau mahasiswa yang mengambil jurusan 

159 



Tantangan Generasi Muda dalam Pertan ian, Pangan, dan Energi 

perikanan atau kelautan, lebi h bangga menjad i karyawan pe rusahaar 

besar daripada menjadi pengusaha kelautan atau nelayan. Parahnya lag' 

adalah mahasiswa yang sudah mengambil jurusan kelautan atau perikanaI! 

juStru tidak mau turun ke laut mengelola sumber daya kelautan dau 
perikanan. 

• ketiga adalah sedi kitnya badan penel itian dan pengembangan tentaIlf 

produk perikanan. Meskipun sebenarnya Indonesia mempunyai tenag< 

ahli yang handal, tempi sarana untuk risctnya sangat terbatas . H al ir 
sa ngat merugikan sektor kelauta n karena bagaimanapun juga d i dun... 

modern saar ini, riser m emegang peranan penting untuk sebuah kemaj tIa.L. 

termasuk masalah kelautan dan perikanan. H al ini juga diperpa= 

dengan rendahnya daya serap teknologi tepat guna yang te lah berha.si. 

d iteliti untuk d igunakan oleh petani atau nelayan. Kebanyakan merelr:. 

masih menggunakan alat-alat kuno yang cenderung merusak Ii ngkung;u, 

sen a 

• keempat adalah perlunya mengembangkan spesies/jenis/komodiu, 

baru yang selama ini belum d imanfaatkan dan di kelola oleh investo.­

Salah satunya adalah kuda laut. Hewan yang pernah dijadikan logo 

perusahaan minyak di negeri ini sebetulnya memili ki potensi ekspor ~ 

cukup besar dan harganya pun juga relatif mahal, yaitu seki tar 25 ribo_ 

sampai 50 ribu per ekor. Mungkin dengan momentum Revolusi Bin:.. 

sekaranglah merupakan momentum yang tepat untuk mengangkat kue. 
laut dan jenis yang lain sebagai komod itas perikanan nasionaJ. 

3. Strategi Revolusi Biru 
Menteri Kelautan dan Perikanan Fadel M uhammad mengemukakar 

ul1tuk mencapai vis i dan misi Kementerian Kelautan dan Peri ka nan rcia:;. 

mencrapkan cmpat srrarcgi. Keern pat straregi itu masing-masing adal.a.ri 
inregrasi penguatan insricusi dan sumber daya manusia, pengelo laan scca... 

berkelanjutan sumber daya perikanan laut, peningkatan produktivitas de 
daya sa ing berbasis pengetahuan, serta memperluas akses pasa r domestik de 
internasionaJ. Untuk melaksanaka n strategi tersebut, diperlukan dasa r i1rniau 
ya ng kuat, dalam hal ini penelitian dan pengembangan harus memainka:o 

peran penting. Oi sam ping data ilmiah dan informasi ya ng juga di perluka:o 

untuk membuat kebijakan yang tepat. 
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Reyolusi Biru merupakan konsep pembangunan hingga 2015. Unruk 
vuj udkan hal iru, beberapa rerobosan relah dilakukan. 'Reyolusi biru' 

~aksudkan sebagai perubahan mendasar ten tang cara berpikir dari daratan 
• maritim dengan konsep pembangunan berkelanjutan. Tujuannya unruk 

ningkatkan produksi kelautan dan perikanan melalui program minapolitan 

mg in[ensif, ehsien, dan [erinregrasi. Muaranya. peningkaran pendaparan 

- 'Yat yang adil, merata, dan pantas. Menyinggung pengembangan 

UJlapolitan, antara lain meliputi penyediaan kapal nelayan, wirausaha budi 
.!;1~d. perikanan di seluruh kabuparen/ko[3, pengembangan sen[ra pengolahan, 

-.enguaran pemasaran dalam negeri. serra pengembangan sis[em penyuluhan. 

Penduduk Indonesia dengan jumlah sebesar 228 juta orang dengan 

x numbuhan 1,36% per tahun, akan memiliki penduduk sebanyak 300 juta 

::wIa tahun 2030 yang memburuhkan makan. Padahal kebutuhan makan 

.ruIah yang akan menjadi masalah besar yang dihadapi bangsa ini jika tidak 
isa mengembangkan berbagai sumber daya termasuk budi daya ikan. Untuk 

ru, meningkarkan ke[ahanan pangan harus segera diwujudkan . 

Pertumbuhan produksi perikanan ditargetkan 353% dalam 5 tahun 

=tendatang (B isnis Indonesia 18/02110). Program ini sangat monumental. 

Scolah-olah kita terlena, kalau Indonesia berbasis kepulauan (archipelagic 

oriented). Ini lebih disadati leluhur kita sebelum Indonesia berdiri. Nenek 

"Iloyang kita dikenal sebagai pelaut. Sriwijaya dan Majapahit merupakan 

u rajaan yang disegani di laut pad a masanya. Namun , saat penjajahan Belanda 

negeri ini berubah orientasi menuju darat (continental oriented} . Pola penjajah 
ill i yang kita ikuti hingga kini. 

Selain iru, kita tak perlu malu belajar dari negara lain, asal disesuaikan 

dengan kondisi Indonesia. Norwegia, Skandinayia, dan Cile, serta beberapa 

negata Amerika Larin tertolong dari krisis setelah mengembangkan sektor 

~elautan. Bahkan pendapatan negara ini naik hingga 30%. Pengalaman di atas 
menunjukkan Reyolusi Biru bagi Indonesia merupakan sebuah keniscayaan. 

Menurut Riset Pusat Kajian Pembangunan Kelautan dan Peradaban 

Maritim, potensi perikanan Laut Aru 77 1.000 ton per tahun, baru tergarap 

34,14%. Jika harga ikan 5.000 dolar AS per ton, potensi ikan laut Aru senilai 

US$3,85 miliar atau Rp38 triliun per tahun. Potensi perikanan Laut C ina 

elatan 1,06 juta ton per tahun baru tergarap 35,4% saja. 
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Pesona bawah laut sesuai untuk wisara bahari. Keragaman ikan laut 

potensi mineral, kerang mutiara, dan budi daya rumput laut, serta 125.0OC 

spesies Rora dan fauna laut belum teroptimalkan. Ini adalah modal dasa: 

potensial dan strategis untuk dikembangkan. 

U ntukmengembalikan kejayaan negeri ini di laut, takcukup mengandalkaL 

modal dasar. Banyak tantangan yang harus dihadapi. Pertama, melekatn~ 

pola pikir kontinental masyarakat dan penyelenggara negara. Mengubah poi. 
pikir continental oriented menuju archipelagic oriented bukan perkara mudah.. 

Pemekaran pemerintahan daerah berbasis darat telah dilakukan. Namw;. 

perfu terobosan berani terkait dengan pemekaran porensi kelauran. Faktany. 

dominasi pol a pikir kontinental ini masih melekat pada UU No. 32/200-
tentang Otonomi Daerah. Bahkan belum selaras dengan UU No. 3112OC':: 

ten tang Kelautan. Tentu pekerjaan rumah ini mutlak diselesaikan. Kedw. 

minimnya tingkat pendidikan dan keterampilan sumber daya manus;,. 

(SDM) nelayan. Ketertarikan generasi muda menjadi nelayan dan pel .... 
sangat kecil. Mereka tak dapat disalahkan karena faktanya nelayan jauh dr 
sejahrera. Oleh karena itll, peflu upaya sistemik agar generasi muda tergeral.. 

berusaha di sektor kelautan dan perikanan (KP). Lembaga pendidikan pert.. 

dilibatkan untuk mendorong generasi muda memilih profesi sektor KP yan; 

dapat menjanjikan kesejahteraan. Ketiga, terbatasnya modal dan perala ..... 

nelayan dan pengusaha nasional. Nelayan kita banyak hanya berbekal perah.. 

motor kecil tanpa pendingin. Teknologi budi daya juga belum terkuasai 01 
nelayan . Jika tidak diatasi, ini menjadi faktor penghambat pencapaian ta'P'­

produksi. Oleh karena itu, keterlibatan pemerintah dalam memberikan ak= 
modal mutlak dilakukan. Demikian juga pengadaan kapal penangkap ib: 
berukuran 30 sampai 60 GT yang mampu menangkap di perairan dal= 

pada ZEE. Keempat, minimnya industri hilir pengolahan produk prim« 

sekunder, dan tersier hasil laut. Saat ini kita baru menjadi eksportir baI:..... 

baku hasil laut. Itu pun masih mendapat komplain mutu dari pasar tuju= 

Sangat perlu membangun industri hilir yang memberikan added value Ie . 

besar. Peningkatan mutu sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) d..u; 

Standar Internasional mengacu tuntutan pasar global mutlak dilakuh::. 

Kecerdikan tim negosiator mutu dalam perdagangan internasional perlu rer. 

diasah. Kelima, kebijakan pengembangan KP sering mengutamakan swast> 

lokal dan asing, tetapi memarginalkan nelayan kecil. Sistem k1aster da!=­

Peraturan Menteri No. 5 Tahun 2008 tentang Usaha Perikanan Tangka~ 
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masih kontroversi. Kebijakan ini berpotensi menyulut konAik antara pengelola 

klastcr. nelayan sctcmpar, dan nelayan yang punya surar izin penangkapan 

ikan di areal tangkapan tettentu. 

4. Perumusan Revolusi Biru 
Penangkapan ikan yang tak kenai batas dengan alat dan bahan berbahaya, 

meningkatnya jumlah pend uduk dan industri d i daratan, serta menyebabkan 

pemasukan Iimbah ke laut dalam jum lah yang besar pula. Akibatnya laut 

menjadi kerah/kotOr, seh ingga pada akhirnya menurun kan produktivitas 

ganggang dan menurunnya jumlah ikan. Pencemaran laut oleh Iimbah kapal 

dan tu mpahan minyak dan rusak serta hilangnya hutan bakau karena diubah 

menjadi tambak. 

Penanggulangan yang mesti dilakukan adalah 1) mencegah dan 

mengaras i pcnccmaran anta ra lain melarang pembuangan sampah ke laut, 

pengolahan limbah ca ir industri sebelum masuk ke sungai dan berakhir d i 
laut; 2) mencegah penangkapan tak kenai batas antara lain membatasi ukuran 

ikan yang boleh ditangkap, melarang penggunaan bahan dan alat berbahaya; 

serta 3) mencegah hilangnya huta n bakau. 

Belajar dari keberhas ilan dan kegagalan Revolusi Hijau dan fa ktOr 

Iingkunga n strategis saat ini , gerakan nasional Revolusi Biru harus dirumuskan 

dalam bille print berbasis peles tarian. 

• Pertama, visi dari geraka n Revolusi Biru adalah stra tegi pengembangan 

akuabisnis berbasis masya raka t dan berwawasan Iingkungan guna 

mempercepat pembangunan sektOr kelautan dan perika nan . Cetak biru 

(bille print) tersebut menempatkan keadilan sosial ekonomi dan kelestarian 

Iingkungan sebagai prinsip-prinsip gerakan karena di dalamnya memuat 

gagasan pembcrdayaan, kemirraan, dan pembangunan berkelanjutan. 

Melalu i prinsip-prindip keadilan tersebut nelayan dan pembudidaya 

ikan menjadi target pemberdayaa n. Mengingat mereka adalah kelo mpok 

masya rakat miski n ya ng hampi r tidak tersentuhkan oleh pembangunan. 

• Kedua, perrumbuhan produksi dalam Revolusi Biru dilakukan dengan 

mengikat kerja sarna antara nelayan tradisional ya ng menjadi target 

pemberdayaan dengan kalangan pengusaha swasta. Karena tidak mu ngkin 

dipungkiri , aktOr pertumbuhan dalam ekonomi adalah kalangan swasta. 
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Melalui kemitraan ini , terbentuk mekanisme pertumbuhan melalu:. 

pemerataan (growth from equity) . Oi sisi lain , kemitraan adalah srrategi 

untuk mengikat partisipas i nelayan tradisional dengan usaha swasta. Aspek 

lain dari kemitraan adalah bahwa revolusi biru tidak hanya berkutat dalam 

persoalan meningkatkan produks i. Aspek pengolahan dan penanganan 

paseapanen serta pemasaran produk harus pula diperhirungkan. 

Pengelolaannya d ilaksanakan seeara ter integrasi dan menyelu ruh. Pan 

nelayan dan pembudidaya ikan akan menitikberatkan pad a kegiatan 

produksi, sedangkan swasta berfokus pad a aspek penanganan pascapanen 

dan pemasaran. Namun, hal ini harus di jal in dalam kerangka kemi traan 

yang setara. 

• Ketiga, gerakan Revolusi Siru juga tidak dapat mengandalkan pemerintab 

untuk menerapkan kebijakan harga seperri halnya dalam gerakan Si mas. 

Selain sudah tidak mungkin bagi pemerintah un tuk menjalankan 
kebijakan ini karena sumber keuanga n pemerincah yang terbatas, o rientasi 

keduanya pun berbeda. Pad a gerakan Simas, pemerintah berusah. 

menstabilkan harga gabah dalam negeri dan berusaha mengisolas i pasar 

dalam negeri dari pasar internasional. D alam gerakan Revolusi Biru. 

justru o rientas inya adalah bagai mana menembus pasar inrernasional. 

sehingga Aukruasi harga di pasar in rernas ional yang dijadikan o rientasi 

bagi pengembanga n produk-produknya. 

• Keempat, menyangkut aspek ketersediaan sumber daya karen. 

pembangunan yang diharapkan adalah pembangunan yang berkelanjutan. 

Sagaimanapun , pembangunan sekrar KP pada dasarnya mengandalkan 

fakrar sumber daya alam hayati berupa perikanan. Keberhas ilan Revolusi 

Siru akan sangat bergantung pada ketersediaan sumber daya hayati itlL 

Menyadari hal tersebut, pemberdayaan dan kemitraan harus mampu 

membenruk kesadaran dan melibatkan parrisipasi ak tifstakeholdertentang 

pentingnya pelestarian lingkungan. Pada proses in i, aspek oranomi 

daerah menjadi signifikan, yakni pengelolaan dan pelestarian lingkungan 

dan sumber daya manusianya harus mei ibarkan masyarakar pesisir dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pelesrarian itu. Dimensi nilai-nilai dan 

keari fa n lokal dalam mengelola sumber daya alam seperri hak ulayat laut 

maupun kelembagaan rradisional (sasi dan panglima laut)' harus dapat 

diadopsi bagi kepentingan kelestarian lingkungan itu sendiri . 
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T anrangan revolusi biru ban yak di[enrukan sejauh mana pemerinrah 

.ia1am mendukung secara [erencana dan menyeluruh. Kalau pun ada pelajaran 

= g dapar diambil dati Revolusi Hijau. hal iru adalah komirmen dan political 
... ill pemeri n[ah, [eru[ama presiden un[uk memimpin langsung revolusi biru 

iIli menjadi suaru gerakan nasional yang berkelanjuran. 
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Tantangan 
Generasi 
(c)' Muda~ 

dalam 'PertaniLm. 'PWUJan. dan fnerg' ]I I 

Pertanian menjadi pilar penting penyediaan pangan bagi bangsa 
kita. Kurangnya perhatian serius terhadap sektor pertanian 

akan mengakibatkan semakin besamya ketergantungan pangan 
ki ta pada impor dari negara-negara lain. O leh karena iru, harus 
di tanamkan kepada generasi muda Indonesia bahwa kita bisa 
sejahtera dengan membangun pertanian. Pertanian juga dapat 

berperan dalam menyediakan sumber energi nabati sepert i 
biodiesel yang saar ini masih sangar minim pemanfaatannya. 
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